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Abstract: The purpose of this research is to determine the differences in students' creative 

thinking abilities between classes that use the PBL learning model and classes that use the 

RME learning model. This type of research is quasi-experimental research (Quasi 

Experiment with pretest posttest control group design). The research population was class 

VIII students at SMPN 1 Sedayu. The samples chosen were class VIII G (experimental class 

I) and class VIII F (experimental class II) which were taken using purposive sampling 

technique. The research results show that: (1) The final average creative thinking ability 

of students who use the PBL learning model is 70.78; (2) The average final score for 

students' creative thinking abilities using the RME model is 78.75; (3) The results of the 

hypothesis test show that there is a significant difference in the average value of 

mathematics learning outcomes between students taught using the PBL and RME learning 

models. From the results above, it can be concluded that the RME learning model is more 

effective in improving students' creative thinking abilities compared to the PBL learning 

model. Based on the research results, the RME learning model can be used in general 

learning because the RME learning model is quite effective in improving students' creative 

thinking abilities. 

 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perbandingan penerapan model 

pembelajaran PBL dan RME untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi Experiment dengan pretest 

posttest control group design). Populasi penelitian ini siswa kelas VIII SMPN 1 Sedayu. 

Sampel yang dipilih kelas VIII G (kelas eksperimen I) dan kelas VIII F (kelas eksperimen 

II) yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa: (1) Rata-rata akhir kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan Model 

pembelajaran PBL sebesar 70,78; (2) Rata-rata nilai akhir kemampuan berpikir kreatif 

siswa yang menggunakan model RME sebesar 78,75; (3) Hasil uji hipotesis menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai rata-rata hasil belajar matematika antara 

siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran PBL dan RME. Dari hasil di atas 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran RME lebih efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dibandingkan dengan model pembelajaran PBL. 

Berdasarkan hasil penelitian model pembelajaran RME dapat digunakan dalam 

pembelajaran umum karena model pembelajaran RME cukup efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada abad ke-21, pendidikan mengalami transformasi yang signifikan dengan fokus yang 

semakin besar pada pengembangan keterampilan dan kompetensi yang esensial untuk menghadapi 

tantangan masa depan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). US-based Partnership for 

21st Century Skill (P21), mengidentifikasikan keterampilan dan kompetensi inti yang diperlukan oleh 

siswa pada abad ke-21 yaitu “The 4Cs” communication, collaboration, critical thinking, and 

creativity (Zubaidah, 2016). Di Indonesia, Kurikulum Merdeka hadir sebagai respons terhadap 

kebutuhan ini, mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21 untuk mempersiapkan 

generasi muda menghadapi era dinamis dan penuh ketidakpastian (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2021). Kurikulum Merdeka, yang mulai diterapkan sejak tahun 2020, menekankan 

pembelajaran yang fleksibel, relevan, dan kontekstual. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi yang merupakan 

keterampilan dasar dalam pembelajaran abad ke-21. Salah satu aspek kunci dari Kurikulum Merdeka 

adalah penekanan pada kemampuan berpikir kreatif, yang dianggap sebagai salah satu keterampilan 

paling penting di abad ini (Sabil & Pujiastuti, 2023; Taqwim & Huda, 2024). 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu aspek yang penting dalam menciptakan suatu 

inovasi dan menemukan ide-ide untuk memecahkan suatu permasalahan (Ishlahul’Adiilah & 

Haryanti, 2023). Dalam konteks Kurikulum Merdeka, kemampuan berpikir kreatif diartikan sebagai 

proses berpikir yang memungkinkan siswa untuk berinovasi, mengeksplorasi, dan menemukan solusi 

kreatif terhadap berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2021). Menurut Endang Sulastri & Sulistyowati (2022), siswa yang 

mempunyai keterampilan berpikir kreatif akan memiliki pola pikir kreatif, memiliki daya tangkap 

lebih, juga hasil belajar yang maksimal, dan mampu berpikir divergen. Dengan kata lain, siswa yang 

mempunyai keterampilan berpikir kreatif akan memiliki pola pikir dan daya tangkap yang tinggi jika 

dibandingkan siswa yang tidak mempunyai keterampilan berpikir kreatif. Maka siswa yang 

mempunyai keterampilan berpikir kreatif akan mampu menemukan ide-ide dan menyelesaikan 

masalah, oleh sebab itu keterampilan berpikir kreatif sangat dibutuhkan untuk dimiliki dalam proses 

pembelajaran. Salah satu proses pembelajaran yang dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif yaitu pada pelajaran matematika.  

Matematik merupakan ilmu atau pengetahuan tentang belajar atau berpikir logis yang sangat 

dibutuhkan manusia untuk hidup yang mendasari perkembangan teknologi modern (Elindra et al., 

2022). Adapun tujuan pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut: (1) membangun pemahaman 

konsep matematika, (2) mengembangkan keterampilan berpikir logis dan analitis, (3) meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa, (4) mendorong kreativitas dan keberanian dalam berfikir (Gusteti & 

Neviyarni, 2022). Hal ini sejalan dengan capaian pembelajaran matematika yaitu dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif (Ahmad et al., 2018). 

Pembelajaran matematika dijadikan sebagai pembelajaran yang membutuhkan pemahaman secara 

mendalam karena dalam pembelajaran tidak hanya membutuhkan teori saja, melainkan lebih kepada 

praktek soal. Kebanyakan para siswa sangat kesusahan dalam mengerjakan soal matematika. Untuk 

itu, para siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kreatif agar dapat dengan mudah memahami 

pelajaran khususnya pelajaran matematika yang membutuhkan pemahaman yang tinggi. Integrasi 

kemampuan berpikir kreatif ke dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Namun kenyataannya, kemampuan berpikir kreatif 

siswa sekolah menengah di Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015 menyebutkan bahwa tingkat kemampuan berpikir 

kreatif siswa Indonesia tergolong rendah, terlihat dari hanya 2% siswa Indonesia yang dapat 

mengerjakan soal-soal kategori high dan advance yang membutuhkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam menyelesaikannya (Hasanah & Haerudin, 2021) 
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Menurut Faelasofi (2017) mengenai identifikasi kemampuan berpikir kreatif matematika pokok 

bahasan peluang yang menemukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dalam aspek keluwesan, 

kelancaran, dan elaborasi masih tergolong rendah. Penelitian-penelitian sebelumnya juga 

memberikan informasi bahwa dalam pembelajaran matematika belum menunjukkan hasil yang 

memungkinkan untuk penajaman kreativitas siswa dalam hal matematika (Noviyana, 2017; Molina 

et al., 2021; Wardani & Suripah, 2023; Rahmawati et al., 2022). Siswa belum mampu memecahkan 

masalah dengan bahasanya sendiri, dan siswa sulit menyelesaikan masalah yang berbeda dengan 

contoh yang diberikan oleh guru (Asmi & Mulyatna, 2019; Fatkya & Wicaksono, 2023; Wibowo et 

al., 2023). Hal itu juga yang membuat siswa semakin tidak terbiasa mengeksplorasi kreativitasnya 

sendiri. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilaksanakan pada tanggal 28 Agustus 2023 

di kelas VIII F SMP Negeri 1 Sedayu dengan pemberian soal uraian tes kemampuan awal kemampuan 

berpikir kreatif siswa, diperoleh data seperti dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Awal Kemampuan Berpikir Kreatif 

No Nilai Siswa Frekuensi Persentase Kategori 

1 0 – 33,9 22 71% Rendah 

2 34 – 67,9 9 29% Sedang 

3 68 –100 0 0% Tinggi 

Berdasarkan Tabel 1., Hasil tes kemampuan berpikir kreatif di kelas VIII F menunjukan 

persentase kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada kategori rendah dan sedang bahkan data 

tersebut memperlihatkan tidak ada satu siswa pun yang berada pada kategori tinggi dalam hal 

kemampuan berpikir kreatif. hal tersebut dapat terjadi dikarenakan dalam pembelajaran ketika guru 

memberikan latihan dan tugas, kebanyakan dari siswa kurang kreatif dalam proses pengerjaan soal, 

siswa langsung menulis jawaban dari soal yang diberikan tanpa menuliskan alur pengerjaannya, tidak 

jarang juga siswa cenderung kebingungan dan berusaha melihat jawaban dari temannya karena lebih 

mudah untuk mencari jawaban dari teman sekelasnya daripada berusaha memahami dan memecahkan 

soal tersebut sendiri. hal itu diperkuat oleh hasil wawancara pada guru mata pelajaran matematika 

menunjukan bahwa pada proses pembelajaran di kelas, guru menyampaikan materi dilanjutkan 

dengan diskusi dan kemudian pemberian latihan dan tugas. Tetapi saat proses pembelajaran 

berlangsung siswa cenderung pasif karena siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru dan 

masih enggan bertanya apabila terdapat materi yang belum dipahami.  

Lebih lanjut, ada beberapa faktor yang menghambat perkembangan berpikir kreatif siswa di 

sekolah, seperti sikap guru yang terlalu banyak mengontrol siswa, kegiatan belajar dengan cara 

menghafal, serta proses pembelajaran yang kurang menantang dan menstimulasi kemampuan siswa 

(Utami et al., 2020). Faktor yang menjadi kendala dalam pembelajaran matematika yang 

menyebabkan siswa pasif dalam proses belajar yaitu penggunaan metode belajar yang kaku, sehingga 

menimbulkan banyak keluhan dari siswa tentang pelajaran matematika yang sulit, tidak menarik, dan 

membosankan (Hanifah, 2019). Semestinya, pembelajaran matematika di sekolah perlu melatih siswa 

untuk berpikir kritis dan kreatif untuk mengumpulkan, memilih, dan mengolah informasi untuk 

bertahan dalam keadaan yang selalu berubah dan kompetitif (Purwanto et al., 2019; Said et al., 2023; 

Yonanda et al., 2021).  

Dari uraian di atas, maka diperlukan tindakan dalam pembelajaran berupa penerapan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Dalam perkembangannya, 

model pembelajaran mempunyai banyak variasi, banyak model pembelajaran kreatif yang berpotensi 

meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. Salah satunya, model 

pembelajaran Problem Based Learning, model pembelajaran ini model yang menyajikan masalah 

kontekstual sehingga merangsang siswa belajar dalam kelompok untuk memecahkan masalah dari 

permasalahan dunia nyata dan mengikat siswa pada rasa ingin tahu terhadap pembelajaran, sehingga 

mereka memiliki model belajar sendiri (Maryati, 2018). Adapun keunggulan dalam proses 
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pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning antara lain: (1) Problem Based Learning 

berpusat kepada siswa sehingga siswa secara aktif terlibat dalam proses belajar. Dalam pembelajaran 

siswa tidak lagi bersifat pasif di mana hanya mendengarkan dan menerima materi pembelajaran dari 

guru tetapi siswa dituntut untuk memahami konsep pembelajaran. (2) Problem Based Learning tidak 

mengharapkan siswa hanya sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal materi pelajaran, 

akan tetapi melalui Problem Based Learning siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari dan 

mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan (Nasution & Surya, 2017). Selain itu dalam proses 

pembelajaran Problem Based Learning siswa dibiasakan dalam bekerja secara tim, baik dalam 

menghadapi perbedaan pendapat maupun menemukan gagasan-gagasan baru dengan tujuan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

Selain model pembelajaran Problem based learning, Realistic Mathematics Education dapat 

juga meningkatkan kemampuan berpikir kreatif (Choifah et al., 2022). Model ini merupakan suatu 

pendekatan yang menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran 

dimana siswa diberi kesempatan untuk mengkonstruksikan sendiri pengetahuan matematika 

formalnya melalui masalah-masalah realitas yang ada (Ramadhani & Caswita, 2017). Model 

pembelajaran ini menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan 

dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui permasalahan. Model ini dirasakan tepat 

karena kemampuan berpikir kreatif akan muncul apabila didukung dengan suasana pembelajaran 

yang berpusat pada siswa (student-centered), sehingga siswa bebas mengemukakan gagasan-gagasan 

yang timbul dari dalam dirinya serta lingkungan belajar yang mendukung peran aktif siswa pada 

pembelajaran tersebut. Tahap-tahap Realistic Mathematics Education (RME) sangat mendukung 

untuk pencapaian kemampuan berpikir kreatif siswa karena fase-fase dalam sintak Realistic 

Mathematics Education (RME) mengakomodasi siswa dalam mengembangkan proses berpikir 

kreatif meliputi fluency, flexibility, originality, dan elaboration serta telah teruji di banyak Negara, 

karena program pendidikan yang kreatif dalam pemecahan masalah sebagai orientasinya akan 

menstimulasikan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini diperkuat oleh peneliti terdahulu 

yaitu (1) penelitian yang dilakukan oleh (Rukhmana, 2022) yang mendapatkan hasil penelitian bahwa 

Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa; (2) penelitian 

yang dilakukan oleh (Yuliyanti et al., 2021), yang mendapatkan hasil penelitian bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning lebih efektif dibandingkan model pembelajaran problem 

posing dalam pembelajaran matematika; (Nugraha et al., 2022) yang mendapatkan hasil penelitian 

bahwa Realistic Mathematics Education (RME) berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Dari pemaparan di atas penulis tertarik untuk meneliti kemampuan berpikir kreatif siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan Realistic Mathematics 

Education (RME) yang tertuang dalam judul penelitian “Perbandingan Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning dan Realistic Mathematics Education (RME) dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa”.  

 

METODE 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sedayu semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sampel 

diambil dengan teknik purposive sampling dan diperoleh kelas VIII G sebagai kelas eksperimen I dan 

kelas VIII F sebagai kelas eksperimen II yang masing-masing berjumlah 31 orang. Desain penelitian 

ini menggunakan Pretest Posttest Control Group Design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini meliputi tes, dan observasi. tes yang digunakan yaitu jenis tes tertulis dalam bentuk uraian dengan 

materi kesebangunan yang terdiri dari pretest dan posttest, yang bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Sedangkan observasi meliputi pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran dan pengamatan terhadap siswa selama proses pembelajaran.  Kemudian untuk 

mengetahui kelayakan dan kekonsistenan instrumen tes yang digunakan maka sebelumnya dilakukan 
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uji validitas butir soal dengan menggunakan validitas konstruk (construct validity) dan uji reliabilitas 

menggunakan teknik alpha cronbach`s. Adapun hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Butir Soal Pretest 

Nomor Soal Nilai Sig. Pearson Correlation Keterangan 

1   .026 .400 Valid 

2 .000 .626 Valid 

3 .000 .957 Valid 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 2., menunjukan bahwa sebuah butir pretest soal memiliki koefisien product 

moment di atas 0,3 atau sig. ≤ 𝛼 (𝛼 = 0,05) artinya soal pretest tersebut dinyatakan valid atau layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Butir Soal Posttest 

Nomor Soal Nilai Sig. Pearson Correlation Keterangan 

1 .000 .802 Valid 

2 .001 .575 Valid 

3 .000 .607 Valid 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 3., menunjukan bahwa sebuah butir posttest soal memiliki koefisien product 

moment di atas 0,3 atau sig. ≤ 𝛼 (𝛼 = 0,05) artinya soal posttest tersebut dinyatakan valid atau layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

Tabel 4. Hasil Reliabilitas Butir Soal 

Butir Soal Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pretest .780 Reliabel 

Posttest .740 Reliabel 

          Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4., menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk butir soal 

pretest dan posttest jika dikonsultasikan dengan standar reliabilitas (0,6) maka nilai Cronbach’s 

Alpha tersebut lebih besar dari standar reliabilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen butir 

soal pretest dan posttest telah reliabel atau dalam artian apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 

lebih dengan tujuan yang sama serta menggunakan instrumen yang sama, maka hasilnya akan tetap 

konsisten. Analisis hasil tes kemampuan berpikir kreatif menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

inferensial yaitu menggunakan uji independent sample t-test dan paired sample t-test dengan terlebih 

dahulu melakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika uji prasyarat 

tidak memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas maka, nilai pretest dan posttest dapat diolah 

lebih lanjut dengan menggunakan uji non-parametrik yaitu dengan menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test dan uji Mann-Whitney U Test. 

 

HASIL  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan Realistic Mathematics Education dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Data analisis yang digunakan yaitu data pretest dan posttest dari 

kedua model tersebut. Berikut deskripsi hasil penelitian kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen I (Pretest) 

No. Nilai Siswa Frekuensi Persentase Kategori 

1 0 – 33,9 18 58 % Rendah 

2 34 – 67,9 14 42 % Sedang 

3 68 – 100 0 0 % Tinggi 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 5. menunjukan kondisi awal atau kemampuan awal siswa 

kelas eksperimen I (VIII G) sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based 

Learning sebanyak 58 % masih berada pada kategori rendah dan sedang, tidak seorang pun yang 

berada pada kategori tinggi dalam hal kemampuan berpikir kreatif.  

 

Tabel 6. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen I (Posttest) 

No Nilai Siswa Frekuensi Persentase Kategori 

1 0 – 33,9 0 0 % Rendah 

2 34 – 67,9 14 45 % Sedang 

3 68 – 100 17 55 % Tinggi 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan hasil posttest pada Tabel 6., menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen I (VIIIG) setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning 

sebanyak 55 % siswa masuk pada kategori tinggi dan 45 % siswa masuk kategori sedang.  

 

Tabel 7. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen II (Pretest) 

No Nilai Siswa Frekuensi Persentase Kategori 

1 0 – 33,9 13 42 % Rendah 

2 34 – 67,9  18 58 % Sedang 

3 68 – 100 0 0 % Tinggi 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan hasil pretest pada Tabel 7., menunjukan kondisi awal atau kemampuan awal siswa 

kelas eksperimen II (VIII F) sebelum diberikan perlakuan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education sebanyak 42 % berada pada kategori rendah, 58% berada pada kategori sedang. 

 

Tabel 8. Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen II (Posttest) 

No Nilai Siswa Frekuensi Persentase Kategori 

1 0 – 33,9 0 0 % Rendah 

2 34 – 67,9 6 19 % Sedang 

3 68 – 100 25 81 % Tinggi 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan hasil posttest pada Tabel 8., menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas eksperimen II (VIIIG) setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education sebanyak 81% siswa masuk pada kategori tinggi dan 19% siswa masuk kategori sedang.  
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Hasil Belajar Siswa 

Dari Gambar 1. menunjukan bahwa rata-rata pretest kelas VIII G sebesar 32,16 dan rata-rata 

posttest sebesar 70,78 dengan peningkatan 38,62 sedangkan rata-rata pretest pada kelas VIII F sebesar 

30,92 dan rata-rata posttest sebesar 78,75 dengan peningkatan 47,83.  

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji-t sampel independen yang terlebih dahulu 

melakukan uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun 

hasilnya, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelas 

berdistribusi normal atau tidak, baik kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (kelas eksperimen I) maupun model pembelajaran Realistic Mathematics Education (kelas 

eksperimen II). Pada uji normalitas peneliti menggunakan Teknik Shapiro-Wilk, adapun hasilnya 

disajikan dalam Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Data 

Data Nilai Signifikansi Keterangan 

Pretest kelas PBL 0,018 Tidak Terdistribusi Normal 

Posttest Kelas PBL 0,013 Tidak Terdistribusi Normal 

Pretest kelas RME 0,032 Tidak Terdistribusi Normal 

Posttest kelas RME 0,001 Tidak Terdistribusi Normal 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 9., dapat dilihat tidak ada data yang terdistribusi normal yang di mana syarat 

terdistribusi normal yaitu memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,5 (>0,05). Sedangkan uji 

homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut mempunyai 

varians (keragaman) yang tidak jauh berbeda. Pada uji homogenitas peneliti menggunakan uji Levene 

Statistic, adapun hasilnya disajikan dalam Tabel 10. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas 

Data Nilai Signifikansi Keterangan 

Nilai Pretest 0,001 Data Tidak Homogen 

Nilai Posttest 0,230 Data Homogen 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 10., dapat dilihat bahwa nilai pretest pada kelas Problem Based Learning 

dan Realistic Mathematics Education memiliki nilai signifikansi 0,001. Nilai signifikansi dari pretest 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (<0,05). Artinya, data nilai pretest dari kedua kelas tersebut tidak 

homogen. Sedangkan nilai posttest pada kelas Problem Based Learning dan Realistic Mathematics 

Education memiliki nilai signifikansi 0,230. Nilai signifikansi dari posttest tersebut lebih besar dari 

0,05(> 0,05). Artinya, data nilai posttest dari kedua kelas tersebut homogen.  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, data pretest dari kelas Problem Based 

Learning dan Realistic Mathematics Education terdistribusi tidak normal dan tidak homogen. 

Sedangkan data posttest dari kelas Problem Based Learning dan Realistic Mathematics Education 
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terdistribusi tidak normal tetapi homogen. Karena data tidak memenuhi asumsi normal dan homogen, 

maka nilai pretest dan posttest yang digunakan untuk mengukur keefektifan akan diolah lebih lanjut 

dengan menggunakan uji statistic non-parametrik yang terdiri dari uji Wilcoxon Signed Rank Test 

dan uji Mann-Whitney U Test. Uji Wilcoxon Signed Rank Test bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata antara kedua kelas eksperimen. Adapun, hasilnya disajikan dalam Tabel 

11. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 Pretest-Posttest PBL Pretest-Posttest RME 

Z -4.784b -4.864b 

Asymp.Sig. (2-tailed) .000 .000 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 11., dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari model pembelajaran Problem 

Based Learning dan Realistic Mathematics Education didapatkan yaitu sebesar 0,000. Dikarenakan 

nilai signifikansi tersebut kurang dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05, maka 

H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini diartikan terdapat perbedaan nilai rata-rata antara pretest dan 

posttest pada kelas Problem Based Learning dan Realistic Mathematics Education sehingga kedua 

kelas tersebut berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Namun, jika 

dibandingkan hasil data kelas yang menggunakan model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education lebih berpengaruh untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dibanding 

dengan metode Problem Based Learning. Selanjutnya, uji Mann-Whitney U Test bertujuan untuk 

menentukan model pembelajaran yang lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif. Adapun, hasilnya disajikan dalam Tabel 12. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Mann-Whitney U Test 

Hasil Posttest 

Mann-Whitney U 328.000 

Wilcoxon W 824.000 

Z -2.156 

Asymp. Sig.(2-tailed) 0.031 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Berdasarkan Tabel 12., dapat dilihat pada nilai posttest diperoleh nilai signifikansi kurang dari 

5% (0,031 < 0,05) hal tersebut mengakibatkan H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, dengan 

perolehan nilai signifikansi tersebut menunjukan bahwa model pembelajaran Realistic Mathematics 

Education lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dari pada model 

pembelajaran Problem Based Learning kelas VIII SMP Negeri 1 Sedayu. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 1 Sedayu dengan menerapkan dua model 

yang berbeda di masing-masing kelasnya. Dua model yang diterapkan yaitu model pembelajaran 

Problem Based Learning dan model pembelajaran Realistic Mathematics Education. Model 

pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 

eksperimen I (kelas VIII G) selama empat kali pertemuan. Sebelum model pembelajaran ini 

dipercobakan terlebih dahulu akan dilakukan pretest untuk mengetahui kondisi awal siswa dalam 

kemampuan berpikir kreatifnya. Hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 5. berdasarkan hasil pretest 

tersebut dapat dilihat bahwa kondisi awal atau kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan 

menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa berada pada kategori rendah sebesar 52%, 

kategori sedang 45 % dan kategori tinggi 3 % dalam hal kemampuan berpikir kreatif. Dari  jawaban 

hasil pretest siswa juga menunjukan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dari empat indikator 
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yang diujikan diantaranya kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), elaborasi (elaboration), dan 

orisinalitas (originality), siswa belum mampu memahami permasalahan yang diberikan sehingga 

siswa merasa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tersebut.  

Kemudian berdasarkan hasil posttest pada Tabel 5. menunjukan bahwa dari keseluruhan siswa 

kelas VIII G setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning, terdapat 

45% siswa berada pada kategori sedang dan terdapat 55% siswa berada pada kategori tinggi dalam 

hal kemampuan berpikir kreatif. Dari hasil pretest dan posttest yang dilakukan dapat dilihat sebelum 

dan sesudah model pembelajaran diterapkan terdapat peningkatan hasil belajar siswa dengan 

peningkatan yang cukup signifikan, hal ini dapat dilihat data hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif siswa sudah mulai meningkat, hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa 

yang mulai bisa memahami masalah seperti siswa mampu menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dalam soal tersebut sehingga siswa dapat memberikan jawaban dengan langkah-langkah 

yang runtut, siswa mampu memberikan hasil jawaban yang berbeda dari teman-teman yang lainnya. 

Hal yang sama juga dapat dilihat dari rata-rata skor pretest siswa yang awalnya 32,16 kemudian 

meningkat menjadi 70,78. Peningkatan skor rata-rata hasil belajar siswa setelah diajarkan 

menggunakan model Problem Based Learning sebesar 38,62, hal ini menunjukan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning efektif meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.  

 Model pembelajaran Realistic Mathematics Education merupakan model pembelajaran yang 

diterapkan pada kelas eksperimen II (VIII F) selama empat kali pertemuan. Berdasarkan hasil pretest 

dapat dilihat pada Tabel 7., menunjukan bahwa kemampuan awal siswa kelas VIII F juga masih pada 

kategori rendah dan sedang yaitu terdapat 42% siswa pada kategori rendah dan 58% siswa pada 

kategori sedang dalam hal kemampuan berpikir kreatif. setelah dilakukan pretest dan menganalisis 

hasil pretest tersebut kemudian dilakukan percobaan model pembelajaran yakni model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education selama empat kali pertemuan. Untuk mengetahui efektivitas dari 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education pada pertemuan terakhir diadakan posttest. 

Hasil posttest dapat dilihat pada Tabel 8., menunjukan bahwa setelah mendapatkan perlakuan model 

pembelajaran Realistic Mathematics Education dari keseluruhan siswa, terdapat 19% siswa berada 

pada kategori sedang dan terdapat 81% siswa berada pada kategori tinggi dalam hal kemampuan 

berpikir kreatif. Dari rata-rata skor pretest siswa yakni 30,92 dan meningkat menjadi 78,75. Hal ini 

dapat dilihat dari Gambar 1. menunjukan hasil belajar siswa setelah diajarkan model pembelajaran 

Realistic Mathematics Education mengalami peningkatan sebesar 47,83 yang menunjukan bahwa 

model pembelajaran Realistic Mathematics Education efektif untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa.  

Berdasarkan hasil posttest dari kedua model pembelajaran tersebut menunjukan bahwa kedua 

model efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Untuk mengetahui 

perbandingan keefektifan dari kedua model pembelajaran dilakukan pendeskripsian analisis data 

sebagai berikut: 

1. Perbedaan rata-rata antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dan Realistic Mathematics Education  

Perbedaan rata-rata nilai yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

dan Realistic Mathematics Education untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Penggunaan uji  Wilcoxon Signed Rank 

Test dikarenakan data tidak memenuhi syarat dari uji asumsi (normal dan homogen) sehingga 

penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk mengetahui perbedaan rata-

rata nilai model pembelajaran Problem Based Learning dan Realistic Mathematics Education.  

Dari hasil uji menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test menunjukan bahwa adanya 

perbedaan kemampuan berpikir kreatif di kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II antara 

sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test dapat dilihat pada 

Tabel 10., yang menunjukan bahwa perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest pada kelas 
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Problem Based Learning yaitu –4.784b dan Realistic Mathematics Education yaitu -4.864b 

dengan nilai signifikansi 0,000.  

2. Model yang lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

Analisis yang dilakukan selanjutnya yaitu uji statistik Mann-Whitney U Test. penggunaan 

uji Mann-Whitney U Test dilakukan untuk mengetahui model manakah yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney U Test 

dapat dilihat pada Tabel 11. menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig.(2-tailed) yaitu 0,031 dengan 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) yang mengakibatkan H0 ditolak dan H1 diterima. 

Sehingga, model pembelajaran Realistic Mathematics Education lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dari pada model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Mengacu pada penelitian ini model Realistic Mathematics Education (RME) lebih efektif 

dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas VIII dibandingkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Dengan demikian, hasil ini dapat dijadikan rujukan dalam 

implementasi pembelajaran khususnya dalam peningkatan kemampuan berpikir kritis. Penelitian-

penelitian sebelumnya juga menguatkan bahwa Realistic Mathematics Education (RME) dapat 

dijadikan alternatif utama dalam membentuk kemampuan berpikir kreatif siswa (Abdulah et al., 2022; 

Fadilah & Hakim, 2022; Puspita et al., 2020). 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian disertai dengan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model 

Realistic Mathematics Education (RME) lebih efektif dalam peningkatan kemampuan berpikir 

Kreatif pada siswa kelas VIII dibandingkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Implikasi dalam penelitian ini yaitu melatih siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, 

imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, dan mengenalkan dan mencoba gagasan baru, serta 

mendorong siswa untuk memperoleh kepercayaan diri. 
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